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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus salivarus 

terhadap kecernaan pakan dan rasio efisiensi protein. Percobaan dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2022 sampai 

dengan 5 Juli 2022 di Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Materi 

yang digunakan adalah 32 kelinci NZW dan Lactobacillus salivarius. Metode penelitian adalah eksperimen 

dengan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok. Dosis probiotik Lactobacillus salivarius 

yang dienkapsulasi yaitu P0: ransum tanpa menggunakan probiotik terenkapsulasi, P3: penambahan 3 gram 

probiotik terenkapsulasi per kg pakan, P5: penambahan 5 gram probiotik yang terenkapsulasi per kg pakan, P7: 

penambahan probiotik terenkapsulasi 7 gram per kg pakan, pada kelompok berat badan 710 gram - 915 gram, 

kelompok berat badan 916 gram - 1.050 kg, kelompok berat badan 1.051 kg - 1.187 kg, kelompok berat badan 

1.188 kg - 1.500 kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik Lactobacclius salivarius pada 

pakan kelinci berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan efisiensi 

protein dengan rerata BK P0=64,39%, P3=65,13%, P5=65,70%, P7=66,32%, rerata BO P0= 54,36%, P3= 

55,47%, P3=56,63%, P7=57,30, dan rerata PER P0= 1,08%, P3=1,15%, P5=1,20, P7=1,5%. Pada kelompok 

berat badan berpengaruh sangat nyata ((P<0,01), hasil rata-rata BK K1=63,05%, K2=65,15%, K3=66,45%, K4= 

66,88%, rerata BO K1=53,90%, K2=55,31%, K3=56,27%, K4=58,28%, hasil rata-rata PER K1 =1,19%, K2= 

1,17%, K3=1,16%, K4= 1,15%. Kesimpulan penelitian ini yaitu penambahan probiotik Lactobacillus salivarius 

sebanyak 5 gram mencapai peningkatan kecernaan BK dan BO yang optimal. Kelompok bobot kelinci 1.051 kg 

- 1.187 kg menunjukkan kecernaan BK dan BO yang optimal. Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius 

dengan 3 gram probiotik Lactobacillus salivarius mencapai pertumbuhan efisiensi protein yang optimum dan 

kelompok kelinci dengan bobot badan 710 gram sampai 915 gram menunjukkan rasio efisiensi protein yang 

optimum. 

Kata kunci : Lactobacillus salivarius, terenkapsulasi, Kecernaan Pakan, Protein Efisiensi Ratio, Kelinci NZW. 

 

EFFECT OF ADDING Lactobacillus salivarius ENCAPSULATED IN FEED ON FEED 

DIGESTIBILITYANDPROTEIN EFFICIENCYRATIO 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of the addition of probiotic Lactobacillus salivarus on feed digestibility and 

protein efficiency ratio. The experiment was carried out from 5 June 2022 to 5 July 2022 in Toyomarto Village, 

Singosari District, Malang Regency, East Java Province. The materials used were 32 head of NZW rabbits and 

Lactobacillus salivarius. The research method was an experimental randomized block design with 4 treatments 

and 4 groups. The dose of encapsulated probiotic Lactobacillus salivarius is P0: ration without using 

encapsulated probiotics, P3: addition of 3 grams of encapsulated probiotics per kg of feed, P5: addition of 5 

grams of encapsulated probiotics per kg of feed, P7: addition of 7 grams of encapsulated probiotics per kg of 

feed, at weight group 710 grams - 915 grams, weight group 916 grams - 1,050 kg, weight group 1,051 kg - 

1,187 kg, weight group 1,188 kg - 1,500 kg. The results showed that the addition of the probiotic Lactobacclius 

salivarius to rabbit feed had a very significant (P<0.01) effect on the digestibility of dry matter, organic matter 

and protein efficiency with an average DM P0=64.39%, P3=65.13%, P5= 65.70%, P7=66.32%, average BO 

P0= 54.36%, P3= 55.47%, P3=56.63%, P7=57.30, and average PER P0= 1.08% , P3=1.15%, P5=1.20, 

P7=1.5%. In the weight group the effect was highly significant ((P<0.01), the average results of BK K1 = 

63.05%, K2 = 65.15%, K3 = 66.45%, K4 = 66.88%, the mean BO K1 = 53.90%, K2 = 55.31%, K3 = 56.27%, 

K4 = 58.28%, the average result of PER K1 = 1.19%, K2 = 1.17%, K3 = 1.16%, K4 = 1.15%.The conclusion of 

this study was the addition of probiotic Lactobacillus salivarius as much as 5 grams achieved an optimal 

increase in the digestibility of BK and BO.The group of rabbits weighing 1,051 kg - 1,187 kg showed optimal 

digestibility of BK and BO.The addition probiotic Lactobacillus salivarius with 3 grams of probiotic 

Lactobacillus salivarius achieved optimum protein efficiency growth and the group of rabbits with body weight 

of 710 grams to 915 grams showed optimum protein efficiency ratio. 

Keywords:Lactobacillussalivarius,encapsulated,FeedDigestibility,ProteinEfficiencyRatio,NZWRabbits. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kelinci mulai dikenal sebagai ternak alternatif penghasil daging 

karena keunggulan reproduksi yang tinggi, pertumbuhan yang baik dan 

mampu beradaptasi dengan pakan lokal. Selain itu, kualitas daging yang 

dicerminkan dengan kandungan nutrisi seperti protein yang tinggi dengan 

kandungan lemak dan kolesterol rendah menjadikan daging kelinci 

sebagai daging sehat. Hal ini mendorong perkembangan ternak kelinci 

menjadi ternak penghasil daging (Brahmantiyo dkk 2015). Hal ini 

sependapat dengan Dwiyanto dkk , 1985 kelinci mempunyai kemampuan 

kompetitif untuk bersaing dengan sumber daging lain dalam memenuhi 

kebutuhan hidup manusia atau kebutuhan gizi dan merupakan alternatif 

penyedia daging yang perlu dipertimbangkan dimasa depan yang akan 

datang dengan kecepatan produktivitas yang tinggi. Kelinci memiliki 

fertilitas, penghasil daging dan konversi pakan yang baik. 

Pakan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

usaha budidaya kelinci. Pada umumnya pakan komersial dapat 

menghabiskan sekitar 60-70% dari total biaya produksi (Hadadi dan 

Maskur, 2009). Tingginya harga pakan dan kualitas nutrisinya yang 

rendah merupakan hambatan dalam proses budidaya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan bahan tambahan yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

kelinci dan efisiensi pakan yang ditambahkan ke dalam pakan, sehingga 

dapat mengurangi biaya produksi. Salah satu cara untuk 



mengupayakannya yaitu dengan memberikan tambahan probiotik 

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi dalam campuran pakan. Menurut 

Victor dan Heldman (2001), Bakteri asam laktat (BAL) khususnya 

Lactobacillus  termasuk kelompok bakteri tidak berbahaya, keberadaan 

BAL dalam saluran pencernaan akan menjaga keseimbangan mikroflora 

usus dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 

1.2  Rumusan Masalah  

 Bagaimana pengaruh tingkat penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci terhadap kecernaan pakan 

dan protein efisiensi ratio. 

1.3 Tujuan Penelitian   

Untuk menemukan dosis yang terbaik pada tingkat penambahan 

probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci 

terhadap kecernaan pakan dan protein efisiensi ratio. 

1.4  Kegunaan penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman tentang dosis 

pemberian probiotik  Lactobacillus salivarius terenkapsulasi  pada pakan 

kelinci. 

1.5  Hipotesis   

 Pada tingkat penambahan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi pada pakan kelinci berpengaruh terhadap kecernaan 

pakan dan protein efisiensi ratio. 

 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

1 Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius dapat meningkatkan 

daya cerna bahan kering dan bahan organik, dengan tingkat 

pemberian probiotik Lactobacillus salivarius sebesar 5 gram telah 

mencapai peningkatan kecernaan BK dan BO yang optimum. 

2 Peningkatan kelompok bobot badan dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik dengan kelinci bobot 

1,051 kg- 1,187 kg menunjukkan kecernaan BK dan BO yang 

optimum. 

3 Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius dapat meningkatkan 

protein efisiensi ratio, dengan tingkat pemberian probiotik 

Lactobacillus salivarius sebesar 3 gram telah mencapai 

peningkatan protein efisiensi yang optimum dan kelompok bobot 

badan pada kelinci 710 gram – 915 gram menunjukkan protein 

efisiensi ratio yang optimum . 

6.2  Saran 

1   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan 

aplikatif dengan dosis probiotik sebesar 5 gram/kg pakan.  

2   Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penambahan probiotik 

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci 

terhadap kualitas daging kelinci 
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